BAB I
PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Desa merupakan kesatuan masvarakat hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat yang dipimpin oleh kepala desa, seperti halnyva pemenntahan Negara,
Pemenntahan desa juga memiliki struktur Pemenntahannya sendiri dan berada
dalam naungan kecamatan . "

Dalam _pérkembangan teknologi informast yang semakin pesat, Institusi
desa saat mi dituntut untuk dapat meningkatkan efaknf’htl‘ﬂjlkhususﬂyn dalam
hal m publik melalui pemanfaatan teknologi infarmast guna memudahkan
masyan it dalam menyampaikan pendapat :mqthi dalam hal sdministratif.
'{WmfﬂMJ ini akan mempermudah akses nﬁu‘mm Profil desa
serta dapat digunakan untuk mencari suatu data yang valid atau &pﬁmm\m
informasi dalam kepengurusan surat-surst yang bersifat resmi.. Adapaun salah satu
media untuk mendapatkan akses tersebut adalah menggunakan teknologi Infernet

Website sendiri merupakan salah satu media vang banyak digunakan dalam
proses penyampaian informasi seperti informasi Mgmm#nm]wdagangn
dan: sahglmyl_ Kebutuban - akan informasi bagi m organisasi afau instansi
mcnﬁhﬂ.m.’hlmm# Mng demi men, ' anmpn. hidupnya.

Undang Nu 2“'- Tu.hun ED‘D‘Q Ientuug pelayan puhﬁh.;mg kemudian ditegaskan
dengan UL Desa Pasal ﬂﬁ'mmm - Pembangunan Desa dan
Pembangunan Kawasan Pesﬂesaan cilma.nn ﬂi&allamnyu secara jelas disebuthkan
bahwa desa berhak mendapatkan akses informasi melalui sistem informasi vang
dikembangkan oleh Pemerintah Diaerah Kabupaten atau Kota.

Berkaitan dengan pentingnyn sistem informasi, Desa Kabongan Kidul yang
beradas di Kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah,



dalam rangka menunjang transparansi dan meningkatkan kualitas pelayanan publik
membutohkan sebuah perancangan sistem informasi desa berbasis web dengan
tampilan user interface yang baik dan mudah dipahami oleh pegawai desa dan
warga desa sehingga dapat memudahkan dan mempercepat proses pelayanan.
Selama ini, pelayanan kepada warps desa masih dilakukan secarn konvensional
dikarenakan banyak warga desa yang belum memahami tekrolom informasi. Hal
ini berisiko menyebabkan antrian panjang dikarenakan proses yang memakanwaktu
cukup lema. Berdasarkan permasalzhan térsebut. maka penulis akan merancang
sebuah Sistem Informasi berbasis website ﬂi:’l}mﬁahungn Kidul sebagai bahan
tugas akhir dengan judul “Perancangan User Inferface Sistem Informasi Desa
— e S

Berdasarkan latar belokang masalah di ates, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Merancang User lnterfiace Sistem Informasi Desa
Kabongan Kidul Menggunakan Metode Gaal-Directed Desien?™.

13 Batasan Penelitian
Agarmasalsh yang dibahas tidak menyimpang dari tujuan, maka perlu

dibut sustu batasan masalah, yaitu

L. Studi kasus dalam penelition ini adalah desa Kabongan Kictal, Kecamatan
Rembang, Kshupaten Rembang, Provinsi Javwa Tengah.
Penelition yang akan dilukukan berfokus terbatas pada perekomendasian
desain user interface pada sistem informasi desa berdssarkan kebutuhan yang
berpusat pada user,
3. Perancangan desaif user inferfuce sepenubnyas dilakukan dengan metode

Goal-Directed Design

4. Penelitian berfokus terbotas untuk menghasilkan rancangan  berupa

b

purwarupa mreteivee yang banya bisa digunakan pada device laptop.
5. Sistem dirancang untuk menampilkan informasi seputar desa seperti profil
desa, data desa, struktur kepengurusan, blog dan berita, peta wilayah, kontak,

ra



galeri foto serta beberapa fitur terkait pelavanan publik seperti fitur
pengurusan dokumen, perizinan maupun pengaduan langsung.

6. Pengujian rancangan akan dilakukon menggunakan penilaian berdasarkan
Svstem Usability Scafe (SUS) yang kemudian disesuatkan melalui wawancara
mendalam {depth interview)

14 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan Tujuan penelitian ini adalah untuk ;

1.0 Metode Penelltian
Dalam proses metode penelitian di lakuka pengumpulan data dengan cara
observasi dan wawancara



L.o.1 Metode Observas]

Observasi berguna untuk mengetahui keadaan serta kebutuhan
masyarakat terkail tampilan website dess Kabongan Kidul. Observasi akan
dilakukan secara langsung guna mendapatkan informasi tambahan yang tidak
didapatkan melalui wawancara terkail kondisi atan keadasn dan beberapa
masalah yang dialami oleh pengguna yang dalam hal ini adalah masyarakat
untik kemudian nantinya akan dijadikan bahan pertimbangan dalam proses
perancangan website desa Kabongan Kidul.

1.6.2 Metode Wawanacara
Wawancara dilakukan bertujunn untuk mengpali informasi lebih
dalam mengenu mmalsl‘lhln 3:1:11_; dialami oleh pmghl desa maupun
masyarakat Desa Kabongan kidul yang nantinys akun dijadikan bahan
pertimbangan dalam pro¢es perancangan dessin website Desa Kabongan Kidul.
Wawancara juga akmn digunakan unfuk memetekan kebutuhanmasyarakat dan
perangkat desa terkait fitur serta fungsionalitas wehsite yong diperiukan.
Wawancara sendiri nantinys akan dilakukan dengan bebas tanpa menyiapkan
daftar pertanyaan sehingga hasil wawancars nantinya dikarapkanakan lebih
luas-dan detail,
163 Metode Perancangan
Metode Perancangan yang akan digunakan pada penelition im
adalaby mietode Gl Direeied Desizn (GDD). Adapun langkah-langkah yang
harus dilakukan berdasarkon metode Goo! Directed Design adalah sehagai
berikut:

1631  Research

Pads tahapan ini. peneliti askan melakukan pengumpulan
informasi mengenal data pengguna atau wser melalui wawancara dan
observasi terhadap pegawai desa maupun warga desa Kabongan Kidul,
Hal ini diperlukan untuk memahami secara mendalam mengenai
karakteristik calon pengguna serta mengetahui permasalahan apa saja
vang perlu dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam proses



perancangan. Disamping itu, pada tshapan ini, peneliti juga akan
melakukan studi literatur dengan cara mencari dan mempelajan
berbagai referensi terknit sistem informasi pelayanan publik sehingga
peneliti memiliki gambaran mendalam terkait perancangan yang akan
dilakukan.
L63.2  Modelling

Pada tahap maodelling, herhupichtaynngddmﬂhndm
Mmkymgsebﬂmnnya 2l

i ll ini herm_]m agar
pengguna dopat menggunaokan website dengan baik tanpa harus
memahami seluk beluk sistem operasi. Owgpur yang dihasilkan pada
tahap reguirement definition adalah konteks skenario.




L6.34  Framework Definition
Dalam tahap framework definition menggunakan skenario
don kebutvhan-kebutohan yang telsh didefinisikan pada tahap
sebelumnya vaite research. modeling, dan requircment definition.
Hasil dan tahap-tahap sebelumnyva akan digunakan untuk menyusun
sebush kerangka interaksi atau interaction framework dimana dalam
kerangka tersebut berisi foveut, informasi, dan urutan kerja. Tahap ini
Juga menampilkan detail visoal vaitu tipografi dan wama yang
menggambarkan tampilan aval m--ﬂ_ulput vang dihasilkan dalam
taliogfll S cal lo SRR e

L83 fimment |
Pada tahap refinement. peneliti akan melakukan beberapa

tahapanseperti pembuatan prototype, melakukan pengujian pada
prototype dan evaluasi akhir, serta mlﬂﬁ'lﬂ.ﬂiﬁhﬂqﬂnp hasil
pengujian. Tahap membuat prototype  dilakukan ﬂﬂijﬂl cara
menentukan visual style yang lebih detail pada setiap kompor
mterface yong dibumt dengan mendefinisikon wiualiml desam
-website, ukuran, ikon, dan elemen visual lainnya. Selain it shap ini
juga teloh dilengkspl dengan fungsionalitas dan kualitag desain user
interface yang lebih baik. Prototype juga dapat berinteraksi dengan
pisasgunslssRRk j2di. OtpuEERERISITLREES i tahap ini
1.63.6  Development Support

kepada pengounn dengan mengounakan penilaian berdasarkan Svstem
Usahilitv Scale (SUS) yang kemudian disesuaikan melalul wawancara

n fase pengujian kualitatif

mendalom (depeh interview) guna mendapatkan umpan balik terhadap
prototype sistem informeasi desa yang sesuai dengon kebutuhan, Adapun
output yang dihasilkan pada tahap i adalah hasil pengujian evaluasi
akhir.



1.7 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan penelitisn ini disusen untuk memberikan gambara
umnum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan lstar belokang mesalah, rumueson masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas meng

dalam pembu
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